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RINGKASAN

Rumah Potong Hewan (RPH) merupakan fasilitas penting dalam penyediaan
pangan asal hewan yang aman, sehat, utuh, dan halal (ASUH). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat kelayakan fasilitas, higiene sanitasi, dan
operasional di Rumah Potong Hewan (RPH) Arosbaya Kabupaten Bangkalan
berdasarkan standar Rumah Potong Hewan di Indonesia serta mengetahui tingkat
pemenuhan persyaratan penyediaan daging ASUH. Penelitian menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi
langsung, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
membandingkan kondisi aktual RPH Arosbaya dengan standar teknis Rumah
Potong Hewan berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian dan SNI 01-6159-1999
tentang Rumah Potong Hewan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RPH
Arosbaya telah memiliki beberapa fasilitas dasar operasional seperti area
pemotongan, kandang penampungan ternak, dan saluran drainase. Namun, masih
ditemukan beberapa ketidaksesuaian terhadap standar teknis, terutama pada aspek
bangunan, fasilitas penunjang, higiene sanitasi, kesehatan masyarakat veteriner,
kesejahteraan hewan (animal welfare), dan pengelolaan limbah. Kondisi lantai yang
rusak dan licin, drainase terbuka, belum optimalnya penggunaan alat pelindung diri
(APD), serta belum adanya pemisahan area bersih dan area kotor meningkatkan
risiko kontaminasi silang terhadap karkas dan daging. Pemeriksaan ante-mortem
dan post-mortem juga belum dilakukan secara optimal. Pada aspek halal, RPH
Arosbaya telah memiliki sertifikat halal dan sertifikat kompetensi juru sembelih
halal (Juleha). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa RPH
Arosbaya belum sepenuhnya memenuhi standar Rumah Potong Hewan di
Indonesia, meskipun telah memenuhi sebagian persyaratan dasar operasional dan
aspek halal. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan fasilitas, peningkatan higiene
sanitasi, pengelolaan limbah, serta pengawasan kesehatan masyarakat veteriner
agar prinsip ASUH dapat terpenuhi secara optimal.

Kata kunci: Rumah Potong Hewan, ASUH, higiene sanitasi, kesehatan
masyarakat veteriner, animal welfare.
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FEASIBILITY ANALYSIS OF THE AROSBAYA SLAUGHTER
HOUSE (RPH) IN BANGKALAN REGENCY, MADURA,
EAST JAVA BASED ON SLAUGHTERHOUSE
(RPH) STANDARDS IN INDONESIA

MISNADI

SUMMARY

The slaughterhouse (Rumah Potong Hewan/RPH) plays an important role in
providing food of animal origin that is safe, healthy, wholesome, and halal (ASUH).
This study aimed to analyze the feasibility level of facilities, hygiene sanitation, and
operational systems at Arosbaya Slaughterhouse, Bangkalan Regency, based on
Indonesian slaughterhouse standards and to determine the fulfillment of ASUH
meat requirements. The study used a qualitative descriptive method with data
collection techniques including direct observation, interviews, and documentation.
Data were analyzed by comparing the actual conditions of Arosbaya
Slaughterhouse with the technical standards regulated in the Minister of Agriculture
Regulation and SNI 01-6159-1999 concerning slaughterhouses. The results showed
that Arosbaya Slaughterhouse had several basic operational facilities such as
slaughtering areas, livestock holding pens, and drainage systems. However, several
aspects still did not meet the technical standards, particularly in building conditions,
supporting facilities, hygiene sanitation, veterinary public health, animal welfare,
and waste management. Damaged and slippery floors, open drainage systems,
incomplete use of personal protective equipment (PPE), and the absence of clear
separation between clean and dirty areas increased the risk of cross-contamination
of carcasses and meat. Ante-mortem and post-mortem inspections were also not
optimally implemented. In terms of halal assurance, the slaughterhouse had halal
certification and halal slaughterman competency certification (Juleha). In
conclusion, Arosbaya Slaughterhouse had not fully complied with the Indonesian
slaughterhouse standards, although several operational and halal requirements had
been fulfilled. Therefore, improvements in facilities, hygiene sanitation, waste
management, and veterinary public health supervision were still needed to
optimally fulfill the ASUH principles.

Keywords: slaughterhouse, ASUH, hygiene sanitation, veterinary public health,
animal welfare.
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